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ABSTRAK

CV X adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang farmasi, khususnya
distributor untuk obat-obatan yang dijual secara bebas. Dalam menjalankan proses
bisnisnya, CV X sering menghadapi beberapa masalah seperti tidak adanya data stok,
data kadaluarsa, dan data ketentuan retur barang, serta penulisan pesanan yang masih
manual. Adapun akar dari masalah tersebut adalah belum adanya penerapan sistem
informasi dalam menjalankan proses bisnis. Pada penelitian ini digunakan metode SDLC
(System Development Life Cycle) untuk perancangan sistem informasi karena sesuai
dengan permasalahan (process oriented) dan memiliki tahapan yang sistematis.
Tahapan pertama yaitu perencanaan, dilakukan pemetaan proses bisnis awal dan
identifikasi masalah yang terjadi. Tahap kedua yaitu analisis, dilakukan identifikasi
kebutuhan informasi untuk setiap aktivitas dalam proses bisnis. Pada tahap ketiga yaitu
desain, dilakukan perancangan proses bisnis usulan dan penggambaran data flow
diagram (DFD) untuk melihat aliran informasi yang terjadi. Tahap keempat yaitu
implementasi, dilakukan perancangan sistem informasi dengan menggunakan metode
DDA (Desain Database berdasarkan Aktivitas). Berdasarkan proses bisnis usulan dan
dengan mempertimbangkan proses bisnis awal, terdapat beberapa usulan yang diberikan
untuk menjawab kendala yang terjadi. Usulan tersebut berupa perancangan user
interface, form, dan pembuatan prosedur operasi baku (SOP).



ABSTRACT

CV X is a pharmaceutical company that specializes in the distribution of over-the-counter
(OTC) drugs. In carrying out its business processes, CV X often faces several problems
such as the absence of stock data, expired data, and terms of returned goods data, also
manually written order. The root of the problem is the absence of the application of
information system in carrying out the business processes. In this research, SDLC
(System Development Life Cycle) method is used to design information system because
it is in accordance with the problem (process oriented) and it has systematic stages. The
first stage is planning, where the initial business process and the problem were mapped.
The second step is analysis, where the information needs for every activity in the
business process were identified. Third step is design, an improved business process
was designed and the data flow diagram was drawn to see the information stream within
the company. The final step is implementation, a new information system was designed
using the design database based on activity (DDA). According to the proposed business
process and putting the initial business process into consideration, several suggestions
were given to relieve the problems in the company. Suggestions given include user
interface designing, form, and standard operating procedure (SOP).
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab | merupakan pendahuluan dari sebuah penelitian. Adapun bab ini
berisi uraian penjelasan mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan
perumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metodologi penelitian yang digunakan, dan sistematika
penulisan. Uraian penjelasan tersebut akan dipaparkan dalam beberapa subbab

seperti berikut.

1.1 Latar Belakang Masalah

CV X adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang farmasi,
khususnya distributor obat-obatan bebas. Hingga saat ini CV X dikelola oleh
pendiri atau pemiliknya sendiri. CV X dirintis sendiri oleh pemilik CV X sejak
tahun 1980-an dan akhirnya resmi berdiri pada tahun 2003.

Iltem yang dijual oleh CV X saat ini berkisar pada 700 obat yang
disimpan di empat gudang. Merk obat yang dimiliki beragam karena setiap
konsumen memesan tidak hanya satu merk, melainkan beberapa merk
sekaligus. Konsumen CV X adalah apotek dan toko obat yang tersebar di kota
Semarang, Pekalongan, Purwokerto, dan Jepara. Sedangkan supplier CV X
adalah pabrik obat yang bersangkutan atau distributor lainnya.

Dalam kesehariannya pemilik CV X selalu ikut serta dalam setiap proses
bisnis yang terjadi di perusahaannya. Hal ini dilakukan karena memang sudah
menjadi kebiasaan, sekaligus untuk menjalankan fungsi pengawasan. Adapun
proses bisnis secara umum yang terjadi pada perusahaan ini terbagi menjadi tiga
yaitu proses penjualan, pembelian, dan penyimpanan.

Proses penjualan dimulai dari diterimanya pesanan pelanggan melalui
telepon atau whatsapp (WA) yang dituliskan ke kertas bergaris. Kemudian
menyiapkan pesanan sesuai dengan urutan barang yang tercantum di kertas.
Jumlah serta barang yang telah disiapkan dicocokkan dengan kertas pesanan.
Setelah cocok barang akan dimasukkan ke dalam dos untuk dipak. Sembari

mengepak, dibuatlah faktur penjualan.
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Proses pembelian dilakukan apabila barang yang dipesan pelanggan
tidak tersedia di gudang. Proses pemesanan ini dilakukan ketika barang di
gudang diketahui telah habis ketika dibutuhkan. Jumlah pemesanan biasanya
disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. Meski demikian jumlah pemesanan
akan selalu ditentukan oleh pemilik CV X berdasarkan beberapa pertimbangan.

Sedangkan proses penyimpanan barang dilakukan setelah barang yang
dibeli tiba dan telah diperiksa kesesuaiannya dengan faktur pembelian. Barang
yang datang segera disimpan di gudang dengan cara menatanya di rak sesuai
posisinya atau pada tempat yang kosong. Hal ini dilakukan untuk memudahkan
pengambilan barang ketika menyiapkan pesanan pelanggan.

Jumlah karyawan resmi pada perusahaan ini sebanyak 2 (dua) orang
yang bertugas dalam hal menata barang yang baru datang ke gudang,
mengambil barang dari gudang untuk menyiapkan pesanan, menata barang
sesuai pesanan, mengepak barang ke dalam kardus (dos), dan mengirimkannya
ke kurir untuk dikirimkan ke alamat tujuan pemesan. Sedangkan pengecekan
barang pesanan dilakukan oleh istri pemilik CV X yang bertugas sebagai
administrator dengan salah satu karyawan. Kemudian administrator pula yang
akan membuat faktur dan mengecek perhitungan total menggunakan kalkulator.

Berdasarkan wawancara tidak terstruktur dengan pemilik CV X diketahui
bahwa terdapat tiga kendala utama yang menghalangi kelancaran proses bisnis
dalam perusahaan. Kendala pertama terjadi pada proses pembelian/pemesanan
barang kepada supplier. Selama ini pemesanan baru dilakukan ketika barang di
gudang diketahui telah kosong saat menyiapkan pesanan pelanggan.

Kendala pada proses pemesanan ini disebabkan oleh tidak diketahuinya
jumlah barang yang masih tersedia di gudang atau yang akan habis. Oleh sebab
itu tidak dapat dilakukan pemesanan lebih awal atau sebelum ada pesanan dari
pelanggan. Setelah mengetahui bahwa barang di gudang telah habis, baru
kemudian pemilik berusaha mencarikan barang tersebut ke supplier supaya
dapat memenuhi pesanan pelanggan.

Namun barang di supplier tidak selalu tersedia setiap saat. Sebaliknya,
meskipun barang dari supplier tersedia, perusahaan harus menunggu beberapa
waktu hingga barang tiba. Waktu yang diperlukan hingga barang tiba tidak selalu
dalam satu hari, bisa dalam hitungan beberapa hari. Padahal pelanggan tidak

selalu bersedia menunggu hingga beberapa hari karena butuh secepatnya.



BAB | PENDAHULUAN

Akibat dari kendala pada proses pemesanan ini adalah perusahaan kehilangan
peluang terjualnya barang.

Kendala kedua terdapat pada proses penjualan dan pembelian barang.
Setiap kali barang masuk dan keluar, tanggal kadaluarsa dari barang tersebut
tidak dilihat terlebih dahulu. Akibatnya barang kadaluarsa menjadi rentan untuk
diterima dari pembelian dan terjual sampai ke pelanggan. Biasanya karyawan
langsung mengambil barang di rak dengan urutan paling depan atau paling atas.
Padahal seharusnya barang yang memiliki tanggal kadaluarsa paling dekat
dengan saat inilah yang harus terjual terlebih dahulu.

Kerap terjadi pelanggan menerima barang yang ternyata mendekati atau
bahkan sudah kadaluarsa. Padahal menurut pelanggan, barang dengan waktu
kadaluarsa kurang dari enam bulan sudah dirasa sulit dijual ke konsumen. Pada
akhirnya pelanggan mengembalikan barang tersebut. Dampak bagi perusahaan
adalah banyak barang tidak dapat terjual karena bermasalah dengan tanggal
kadaluarsa. Selain itu perusahaan juga harus menanggung ongkos kirim
pengembalian barang dari pelanggan.

Memang terdapat supplier yang tidak menerima pengembalian (retur)
barang. Sebaliknya, ada pula supplier yang memperbolehkan penukaran barang
apabila kadaluarsa. Tetapi untuk barang yang boleh ditukarkanpun setiap
supplier memiliki kebijakan yang berbeda. Ada yang harus minimal tiga bulan
sebelum tanggal kadaluarsa, ada yang harus saat mendekati saja, dan ada pula
yang boleh ditukarkan meskipun sudah lewat dari tanggal kadaluarsa.

Sayangnya perusahaan tidak memiliki daftar ketentuan tersebut untuk
setiap supplier. Akibatnya kerap terjadi perusahaan lupa untuk menghubungi
pihak supplier, sehingga barang terlanjur melewati batas waktu yang ditentukan
dan tidak dapat ditukar. Dampaknya barang hanya dibiarkan menumpuk dengan
status barang tidak dapat terjual.

Kendala ketiga dalam proses bisnis di CV X vyaitu ketidaksesuaian
tulisan pada faktur penjualan dengan barang yang dikirimkan. Hal yang terjadi
misalnya tulisan pada faktur penjualan menunjukkan barang A berjumlah 2 dos,
namun barang yang dikirimkan ternyata 3 dos, atau begitu pula sebaliknya.
Penyebabnya dapat dipandang dari dua sisi yaitu dari faktur penjualan sendiri

dan dari barang yang dikirimkan.
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Kesalahan penulisan pada faktur penjualan disebabkan oleh kekeliruan
administrator dalam memindahkan informasi dari catatan pesanan ke faktur
penjualan. Misalnya, informasi nama barang yang hendak dipindahkan ada pada
baris kedua, namun jumlah barang yang dilihat justru pada baris pertama.
Akibatnya, barang yang dikirim ke pelanggan tidak sesuai dengan yang tertulis
pada faktur penjualan. Dalam hal ini administrator harus teliti dalam melihat baris
demi baris sekaligus menulisnya kembali pada lembar lain.

Kesalahan selanjutnya terjadi pada proses penataan. Biasanya, apabila
barang belum tersedia pada proses penataan, pada catatan pesanan akan diberi
tanda. Setelah barang tersedia baru disusulkan dengan melengkapinya di dalam
dos. Dari sinilah terjadi kesalahan dalam pemenuhan barang. Karyawan salah
mengambil barang yang dimaksud atau keliru memasukkan barang susulan ke
dos pesanan pelanggan lain.

Akibat dari kesalahan di atas adalah pelanggan mengembalikan barang
tersebut karena tidak terdapat dalam daftar pesanannya. Sedangkan dampaknya
perusahaan harus menanggung ongkos kirim dari pelanggan tersebut. Belum
lagi perusahaan juga harus mengeluarkan ongkos tambahan untuk mengirimkan
barang yang seharusnya menjadi pesanan pelanggan lain.

Kendala-kendala di atas menyebabkan kerugian bagi perusahaan, baik
dalam hal waktu maupun keuangan. Salah satu contoh berdasarkan wawancara
dengan pemilik, disebutkan bahwa berdasarkan ingatannya, barang kadaluarsa
yang tidak dapat ditukar pada tahun 2017 membawa kerugian sebesar kurang
lebih tiga juta rupiah. Oleh sebab itu CV X memerlukan sistem informasi yang
baik untuk menunjang proses bisnis dalam perusahaan agar dapat berjalan

dengan lancar dan lebih teratur.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan sebelumnya telah diketahui bahwa CV X
belum menerapkan sistem informasi. Hal ini ditunjukkan melalui kendala-kendala
yang dialami perusahaan selama menjalankan proses bisnisnya. Belum
diterapkannya sistem informasi membuat perusahaan akan mengalami kerugian
secara terus-menerus apabila tidak kunjung diatasi. Oleh sebab itu perlu
diketahui terlebih dahulu masalah dan penyebabnya sehingga pada akhirnya

dapat dibentuk solusi yang tepat.
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Selama ini, proses pembelian/pemesanan barang kepada supplier baru
dilakukan ketika sedang menyiapkan pesanan pelanggan dan diketahui bahwa
barang tersebut tidak ada di gudang. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya data
stok sehingga tidak dapat diketahui jumlah barang yang masih tersedia atau
akan habis. Selama ini barang keluar dan masuk tanpa adanya pemantauan
karena perusahaan tidak memiliki informasi stok.

Jumlah pemesanan ke supplier dilakukan hanya menurut daya ingat
pemilik berdasarkan pembelian dan penjualan yang telah dilakukan sebelumnya.
Sesekali pemilik juga meminta karyawan mengecek langsung di gudang untuk
memastikan jumlah ketersediaan barang. Namun aktivitas ini cukup menyita
waktu karena karyawan harus mencari letak barang dan menghitung jumlah yang
masih tersisa agar pemilik dapat menentukan jumlah pemesanan.

Di sisi lain, dampak dari pemesanan yang baru dilakukan hari itu adalah
perusahaan harus menunggu barang dari supplier tiba. Padahal tidak semua
supplier dapat mengirimkan barang yang dipesan pada hari itu juga, bisa hingga
beberapa hari. Sedangkan barang pesanan pelanggan harus segera dikirimkan
karena dibutuhkan segera. Apabila terlalu lama, pelanggan akan membatalkan
pesanan untuk barang tersebut. Akibatnya, perusahaan bisa kehilangan peluang
terjualnya sebuah barang karena tidak dapat memenuhi pesanan dengan cepat.

Informasi stok juga berdampak pada banyaknya barang kadaluarsa. Hal
ini disebabkan tidak adanya data stok yang juga mencakup keterangan tanggal
kadaluarsa setiap produk. Setiap barang masuk langsung disimpan di gudang,
setiap barang keluar tidak dapat dipastikan bahwa barang tersebut memiliki
tanggal kadaluarsa yang lebih dekat dari waktu sekarang. Padahal saat
menyiapkan pesanan biasanya karyawan mengambil barang dari urutan paling
depan atau paling atas, tanpa melihat tanggal kadaluarsanya terlebih dahulu.
Akibatnya, barang yang dikirimkan kepada pelanggan ternyata kadaluarsa.

Penyebab lain dari banyaknya barang kadaluarsa karena perusahaan
tidak memiliki data ketentuan pengembalian produk kadaluarsa untuk setiap
supplier. Padahal barang yang mendekati kadaluarsa atau bahkan sudah
terlewat masih boleh dikembalikan ke supplier, namun ketentuan setiap supplier
berbeda. Pemilik tidak dapat selalu mengingat waktu yang diperbolehkan untuk

meretur barang karena tidak memiliki data ketentuan pengembalian tersebut.
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Selanjutnya, kendala berupa ketidaksesuaian faktur penjualan dengan
barang yang dikirimkan. disebabkan oleh beberapa hal. Pertama karena
kesalahan penulisan pada faktur penjualan. Proses memindahkan informasi dari
catatan pesanan ke faktur penjualan tidak mudah karena jumlahnya banyak dan
harus memindahkan satu per satu. Alhasil, kekeliruan dalam melihat informasi
pada catatan pesanan tidak dapat dihindarkan. Informasi pada catatan pesanan
juga dapat terlewati dan tidak tertulis pada faktur.

Penyebab kedua terjadi ketika proses pengecekan barang. Sebelumnya,
pengecekan barang melibatkan dua orang. Pemegang kertas pesanan akan
menyebutkan barang berdasarkan tulisan pada catatan pesanan, sedangkan
satu orang lainnya menyebutkan jumlah barang yang sudah ditata. Lalu tugas
pemegang kertas adalah memberikan tanda pada catatan pesanan. Contoh
kertas kertas pesanan setelah dilakukan pengecekan barang yang telah

disiapkan dapat dilihat pada Gambar I.1.

Gambar 1.1 Kondisi Kertas Pesanan Setelah Pengecekan

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.1, apabila jenis dan jumlah

barang sudah sesuai, akan diberikan tanda centang berwarna hitam di sebelah
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tulisan barang. Namun apabila barang belum tersedia atau masih kurang, maka
akan diberi tanda berupa warna kuning menggunakan stabilo, untuk kemudian
barang disusulkan ketika sudah tersedia. Ketika barang dengan tanda stabilo
sudah terpenuhi, akan diberikan tanda centang berwarna hitam. Sedangkan
tanda centang berwarna merah menunjukkan bahwa catatan pesanan sudah
dicocokkan dengan nota penjualan.

Penggunaan media berupa pulpen dan kertas seperti pada Gambar 1.1
menyulitkan pemeriksa karena harus melihat urutan pada catatan pesanan per
barisnya sambil melihat kesesuaian barang satu per satu. Pemeriksa dapat keliru
dalam melihat jumlah/merk barang pada catatan pesanan, barang terlewati
sehingga tidak terperiksa, salah memberikan keterangan pada catatan pesaan,
atau salah mendengar jumlah barang yang dibacakan oleh karyawan lainnya.

Dari kondisi catatan pesanan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.1,
juga menimbulkan kesalahan pada proses melengkapi pesanan menggunakan
barang yang baru datang dari supplier. Karyawan mengambil barang dengan
jumlah yang tidak sesuai dengan catatan karena kesulitan memahami tulisan
pada catatan pesanan. Hal ini disebabkan tulisan pada catatan pesanan yang
terkadang berdempetan atau coret-coretan sehingga sulit terbaca.

Selain itu karyawan kerap keliru memasukkan barang susulan ke dos
pesanan pelanggan lain. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya informasi pada
dos yang menunjukkan nama toko/apotek pelanggan yang memesan. Karyawan
harus mengecek barang yang terlihat di dalam dos, disesuaikan dengan catatan
pesanan pelanggan. Jika sesuai dengan pesanan pelanggan itu, maka barang
susulan dimasukkan ke dalam dos tersebut. Apabila tidak sesuai, karyawan
harus mengecek isi dos lainnya hingga ditemukan yang sesuai.

Sebenarnya sangat mungkin beberapa barang pesanan pelanggan satu
dengan lainnya sama. Hal inilah yang menimbulkan kesalahan persepsi dari
karyawan yang mengira bahwa karena ada barang merk A pada dos yang sesuai
dengan catatan pesanan pelanggan, barang susulan diletakkan di dalam dos itu
juga. Padahal dos itu milik pesanan pelanggan lain yang memesan barang yang
sama. Akibat dari kekeliruan ini adalah pelanggan mengembalikan barang yang
bukan pesanannya. Di sisi lain, perusahaan juga harus mengirimkan barang

tersebut ke pelanggan yang memesan.
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Kesalahan lain yang dapat terjadi dari kondisi catatan pesanan pada
Gambar I.1 yaitu setelah barang dilengkapi, karyawan lupa memberikan tanda
centang pada catatan pesanan. Barang susulan sudah dimasukkan ke dalam
dos dan dipak, namun pada catatan pesanan tidak diberi tanda bahwa barang
sudah terlengkapi. Akibatnya ketika membuat faktur penjualan, karena tidak ada
tanda centang, diasumsikan bahwa barang memang tidak ada dan tidak dapat
dipenuhi. Oleh sebab itu barang tersebut tidak tertulis di faktur penjualan.

Dengan adanya kesalahan pada proses pengecekan dan pemenuhan
pesanan, mengakibatkan kesalahan pada faktur penjualan. Tulisan pada faktur
penjualan tidak sesuai dengan barang yang disiapkan dan dikirimkan. Padahal
faktur yang dibuat selalu berpedoman pada catatan pesanan. Akibatnya
perusahaan mengalami kerugian karena barang yang dikirimkan yang
seharusnya termasuk penjualan, tidak tercantum pada faktur.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, masalah-masalah yang menjadi
kendala dalam proses bisnis di CV X akan digambarkan secara lebih ringkas.
Penggambaran menggunakan diagram tulang ikan (fishbone) yang menguraikan
masalah hingga ke akarnya. Adapun diagram tulang ikan dari permasalahan
yang ada di CV X akan ditunjukkan melalui Gambar 1.2.

Banyaknya barang Kehilangan peluang
kadaluarsa terjualnya barang

Terlambat
pesan barang

Tidak ada
data kadaluarsa

Tidak ada
data stok

Tidak ada
data stok

Tidak ada data
ketentuan setiap supplier

Keliru memasukkan barang
Kesulitan ke dus pelanggan lain

memindahkan informasi Tidak ada keterangan

pada dus

Kesalahan penulisan
pada fakiur penjualan

iy

Jumiah barang yang diambil
tidak sesuai dengan catatan

> Kesalahan pada proses
4
: pengecekan barang pesanan
I-!-tutllsg" Pengecekan
sulit terbaca manual

Ketidaksesuaian faktur penjualan
dengan barang yang dikirimkan

Gambar 1.2 Diagram Tulang lkan (Fishbone) Permasalahan di CV X
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Akar masalah yang terjadi di CV X adalah belum adanya penerapan
sistem informasi dalam setiap proses bisnis yang terjadi sehingga berakibat
menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Melalui identifikasi masalah yang telah

diuraikan di atas, dapat dibentuk rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses bisnis saat ini di CV X?

2. Bagaimana usulan perbaikan proses bisnis untuk CV X?

3. Bagaimana usulan rancangan sistem informasi yang tepat diterapkan
pada CV X?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian dapat lebih fokus
terhadap masalah yang hendak diteliti sehingga tidak meluas. Pada penelitian

kali ini digunakan pembatasan masalah yaitu:

1. Perancangan sistem informasi dilakukan tanpa memperhitungkan aspek
biaya.
2. Tahapan implementasi pada penelitian ini hanya dilakukan hingga

pembuatan SOP (standard operating procedure) dan perancangan user

interface.

Selain pembatasan masalah, terdapat pula asumsi yang ditentukan
untuk kelancaran proses penelitian. Asumsi yang digunakan yaitu bahwa tidak

terjadi perubahan kondisi sejak pengambilan data.

1.4 Tujuan Penelitian
Dari masalah yang ada, terdapat tiga tujuan yang ingin dicapai dari

dilakukannya perancangan sistem informasi bagi CV X yaitu:

1. Mengetahui proses bisnis yang terjadi di CV X.

2. Memberikan usulan perbaikan proses bisnis untuk CV X.

3. Menghasilkan rancangan sistem informasi yang dapat diterapkan pada
CV X.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang, masalah yang diidentifikasi,

dan tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan dengan melakukan rancangan
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sistem informasi ini dapat memberikan manfaat bagi orang lain. Manfaat yang

diharapkan yaitu:

1. Dapat memetakan proses bisnis yang terjadi di sebuah perusahaan.

2. Memahami kelemahan yang ada dalam proses tersebut sehingga dapat
dibuat usulan perbaikan untuk proses bisnis.

3. Mampu merancang usulan sistem informasi yang dapat diterapkan di

perusahaaan.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan urutan langkah atau proses dalam
melakukan penelitian. Hal ini perlu dilakukan agar penelitian dapat berjalan lebih
terstruktur dan sistematis sehingga pada akhirnya dapat diperoleh hasil yang
baik. Adapun penelitian kali ini terbagi menjadi 10 tahapan proses yaitu:
1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung
secara keseluruhan terhadap perusahaan CV X dan wawancara kepada pemilik.
Pengamatan dilakukan pada semua proses bisnis mulai dari proses pemesanan
atau pembelian, proses penjualan hingga pembuatan nota, dan proses
penyimpanan barang.
2. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Setelah melakukan pengamatan, dilakukan pengidentifikasian masalah
yang ada pada perusahaan melalui wawancara tidak terstruktur pada pemilik dan
karyawan. Setelah berhasil diidentifikasi, dibentuklah rumusan masalah agar
dapat diteliti lebih dalam.
3. Pembatasan Masalah, Asumsi, dan Tujuan Penelitian

Pada bagian ini dilakukan pembatasan masalah agar masalah yang
diteliti dapat lebih terfokus sehingga tidak melebar. Kemudian diperlukan asumsi
untuk mempermudah penelitian dan ditentukan pula tujuan penelitian yang
diharapkan dapat menjawab rumusan masalah.
4. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mencari sumber-sumber yang dapat
menjelaskan teori atau materi untuk memberikan solusi permasalahan yang telah

diidentifikasi. Literatur dapat diperoleh melalui buku, jurnal, dan website.
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5. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan dilakukan pemetaan pada proses bisnis yang
terjadi di perusahaan saat ini untuk kemudian diidentifikasi masalah yang ada.
Masalah yang diidentifikasi diamati dari setiap urutan aktivitas yang terdapat
dalam setiap proses bisnis.
6. Tahapan Analisis

Pada tahap ini dilakukan pengidentifikasian kebutuhan informasi untuk
setiap aktivitas yang berjalan di perusahaan, yang dapat dipelajari dari hasil
wawancara dan observasi. Lalu dapat ditentukan kriteria performansi yang ingin
dicapai oleh perusahaan.
7. Tahapan Desain

Pada tahap ini dilakukan perancangan proses bisnis usulan, pemodelan
proses dengan alat bantu yang digunakan berupa DFD (data flow diagram),
perancangan database berdasarkan aktivitas (DDA), beserta normalisasi data.
8. Tahapan Implementasi

Pada tahap ini sistem informasi yang telah dirancang akan diterapkan.
Sebelumnya perlu perancangan kamus data dan penerapan dilakukan hanya
sampai pembuatan form, user interface dan prosedur operasi baku (SOP).
9. Analisis

Pada bagian ini, analisis dilakukan untuk rancangan sistem informasi
yang telah dibuat dengan metode SDLC. Kemudian dibandingkan perbedaan
dari sistem yang sebelumnya terjadi di perusahaan dengan sistem usulan.
10. Kesimpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam suatu penelitian. Kesimpulan
diperoleh dari hasil pengidentifikasian masalah hingga pembuatan rancangan
sistem informasi menggunakan metode SDLC. Adapun kesimpulan menjawab
tujuan penelitian. Berdasarkan kesimpulan, dapat diberikan saran yang
diharapkan berguna untuk perusahaan dan untuk penelitian selanjutnya.

Berdasarkan uraian sebelumnya, proses metodologi penelitian juga
akan digambarkan dalam bentuk skema. Gambar 1.3 menunjukkan urutan proses

metodologi penelitian yang dilakukan dalam pengamatan kali ini.
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Studi Pendahuluan
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|dentifikasi dan Perumusan Masalah
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-
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-

Tahap Desain
- Perancangan proses bisnis usulan
- Perancangan data flow diagram (DFD)
- Perancangan desain dafabase
berdasarkan aktivitas (DDA)

- Mormalisasi data

Tahap Implementasi
- Perancangan kamus data
- Perancangan form dan user interface
- Pembuatan prosedur operasi baku (SOF)

v

Analisis

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.3 Metodologi Penelitian

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan menguraikan urutan penulisan laporan penelitian

mulai dari pendahuluan hingga kesimpulan. Adapun sistematika penulisan dalam

laporan skripsi ini dibagi menjadi 6 (enam) bab yaitu:
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Bab ini memuat 7 (tujuh) subbab yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi dan perumusan masalah pada CV X, pembatasan masalah dan
asumsi, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan. Latar belakang masalah menceritakan kendala yang
ditemui ketika melakukan proses bisnis dalam perusahaan. Identifikasi dan
perumusan masalah berisikan poin masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini, dengan pembatasan masalah dan asumsi agar masalah yang dibahas tidak
terlalu luas dan dapat lebih terfokus. Tujuan penelitian disesuaikan dengan hasil
yang ingin dicapai untuk menjawab rumusan masalah. Kemudian manfaat
penelitian berisi keuntungan yang akan diperoleh dari adanya penelitian ini.
Terakhir adalah sistematika penulisan yang menguraikan urutan penulisan
laporan skripsi secara sistematis.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi menguraikan penjelasan mengenai teori-teori yang
digunakan selama penelitian sebagai dasar atau pedoman untuk mendukung
proses pengamatan, perancangan sistem, analisis, hingga penarikan kesimpulan
dan saran berkenaan dengan masalah di CV X.
BAB Il IDENTIFIKASI DAN ANALISIS SISTEM AWAL

Bab ini berisi deskripsi umum perusahaan, struktur organisasi, proses
bisnis, tahapan perencanaan, dan tahapan analisis dari metode SDLC. Tahapan
perencanaan berisi tentang identifikasi masalah dari setiap aktivitas dalam
proses bisnis. Pada tahapan analisis akan diidentifikasi kebutuhan informasi dan
diberikan usulan dari setiap aktivitas yang memiliki masalah.
BAB IV PERANCANGAN SISTEM USULAN

Bab ini merupakan tahapan desain dan implementasi dari metode
SDLC. Pada tahapan desain akan dirancang proses bisnis usulan dan data flow
diagram (DFD). Kemudian pada tahapan implementasi akan dilakukan
perancangan basis data berdasarkan aktivitas (DDA), normalisasi, perancangan
kamus data, formulir terstandar, perancangan user interface, dan pembuatan
prosedur operasi baku (SOP).
BAB V ANALISIS

Bab ini memaparkan analisis mendalam mengenai alasan penggunaan

metode SDLC dan perbandingan dari sistem awal dengan hasil perancangan
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sistem informasi menggunakan metode SDLC, serta evaluasi dari penerapan
sistem yang baru.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil tahapan metode
SDLC dan analisis. Kemudian terdapat subbab saran yang diharapkan dapat
memberikan manfaat baik bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian

maupun bagi penelitian selanjutnya.
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